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ABSTRAK 

Perusahaan harus menjunjung tinggi nilai perusahaannya untuk memaksimalkan pendapatan dan 

meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

profitabilitas, struktur dan pemeliharaan modal, serta likuiditas terhadap nilai suatu perusahaan. 

Populasi penelitian terdiri dari perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang industri properti dan real 

estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan terdiri dari 30 perusahaan properti 

dan real estat dengan ukuran besar dan kinerja historis yang mengesankan. Analisis dilakukan 

menggunakan teknik regresi linier berganda dengan bantuan software EViews. Variabel profitabilitas 

diukur dengan return on assets (ROA), struktur modal dengan debt to asset ratio (DAR), dan likuiditas 

dengan current ratio (CR). Nilai perusahaan sebagai variabel terikat diukur menggunakan price to book 

value (PBV). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) profitabilitas memiliki pengaruh besar dan positif 

terhadap nilai perusahaan, signifikan secara statistik pada tingkat 0,05 dengan signifikansi 0,0016 dan 

koefisien regresi 0,038920. (2) Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, 

dengan koefisien 0,00074 dan signifikansi 0,7731. (3) Likuiditas juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, dengan signifikansi 0,1507 dan koefisien regresi -0,000286. (4) Secara 

simultan, profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap PBV, dengan 

nilai signifikansi 0,009676 dan R-square sebesar 0,275314, yang menunjukkan kontribusi sebesar 

27,53% terhadap variasi nilai perusahaan. 

 

Kata kunci: Likuiditas, Nilai pelrusahaan, Rasio Profitabilitas, dan Struktur modal 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nilai pelrusahaan melrupakan hasil jangka 

waktu belropelrasi yang belrkelpanjangan, mulai 

dari belrdirinya pelrusahaan hingga saat ini, yang 

melnandakan kelpelrcayaan masyarakat telrhadap 

pelrusahaan telrselbut. Melningkatkan nilai 

pelrusahaan melrupakan pelncapaian pelnting 

yang dapat melmuaskan kelinginan pelmilik, 

karelna hal ini akan melningkatkan kelseljahtelraan 

pelmiliknya. (Laveda & Khoirudin, 2020) 

Ukuran Perusahaan adalah suatu aspek yang 

dijasikan pemikiran untuk sejumlah investor 

dalam memutuskan apakah berinvestasi. 

Pelntingnya nilai pelrusahaan telrleltak pada 

kelmampuannya melnghasilkan kelkayaan yang 

belsar bagi pelmelgang saham. Keltika harga 

saham melningkat, nilai pelrusahaan juga 

melningkat. Cita-cita pelmilik pelrusahaan adalah 

melncapai nilai pelrusahaan yang tinggi, karelna 

hal telrselbut melnandakan pelningkatan kelkayaan 

pelmelgang saham. Pelnilaian kelkayaan 

pelmelgang saham dan pelrusahaan diwujudkan 

mellalui harga pasar saham, yang belrfungsi 

selbagai indikator pilihan invelstasi, keluangan, 

dan manajelmeln aselt (Nurrahman et al., 2015). 

Nilai pasar saham belrfungsi selbagai 

relprelselntasi nilai pelrusahaan. Akibatnya, 

valuasi pasar saham yang belsar melnunjukkan 

valuasi pelrusahaan yang belsar, dan selbaliknya. 

Dari sudut pandang invelstor, melmahami 

pelnilaian suatu pelrusahaan sangat pelnting 

dalam melnelntukan pilihan invelstasi saham, 

karelna melmungkinkan invelstor untuk 
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melngidelntifikasi saham-saham yang seldang 

melngalami pelrtumbuhan dan kinelrjanya sangat 

baik. Melnilai nilai suatu pelrusahaan 

melmbelrikan wawasan telntang tingkat 

keltelrtarikan invelstor telrhadap pelmbellian saham 

di pelrusahaan telrselbut. Meltrik ini melwakili 

pelnilaian saham pelrusahaan olelh invelstor. 

Pelnilaian pelrusahaan yang selmakin belsar 

melnandakan bahwa pelrusahaan telrselbut dinilai 

baik. Belbelrapa variabell melmpelngaruhi 

pelnilaian suatu pelrusahaan, delngan 

profitabilitas melnjadi faktor pelnelntu yang 

signifikan. Selpelrti yang tellah dikatakan 

selbellumnya, belsaran profitabilitas melrupakan 

informasi pelnting bagi invelstor. Pelrusahaan 

juga belrtujuan untuk melncapai kondisi yang 

melnguntungkan. Profitabilitas melngacu pada 

kapasitas pelrusahaan untuk melnghasilkan 

keluntungan atau keluntungan. Pelrusahaan yang 

melmiliki profitabilitas yang belsar melnunjukkan 

nilai pelrusahaan yang tinggi, dan selbaliknya, 

pelrusahaan yang profitabilitasnya relndah 

melnunjukkan nilai pelrusahaan yang relndah 

(Puspitaningtyas, 2017). 

Nilai pelrusahaan dipelngaruhi olelh belbelrapa 

karaktelristik selpelrti likuiditas, profitabilitas, 

dan struktur modal. Invelstor akan melnganggap 

pelrusahaan delngan likuiditas yang baik 

melmpunyai kinelrja yang luar biasa. Hal ini akan 

melnarik invelstor untuk melngalokasikan 

modalnya kelpada pelrusahaan. Pelnellitian 

selbellumnya yang dilakukan oleh Ulya & 

Sunarto (2023) menunjukkan bahwa likuiditas 

mempunyai dampak yang menguntungkan 

terhadap nilai suatu perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa likuiditas 

berdampak buruk terhadap nilai pelrusahaan. 

Belrtelntangan dengan pelnellitian selbellumnya 

yang dilakukan olelh (Wijaya & Fitriati, 2022; 

Lubis et al., 2017; Khasana & Triyonowati, 

2019), yang tidak melnelmukan hubungan antara 

likuiditas dan nilai pelrusahaan, data kami 

melnunjukkan hal yang belrbelda hasil. 

Profitabilitas melngacu pada kapasitas 

bisnis untuk melnghasilkan keluntungan delngan 

melmanfaatkan sumbelr daya yang telrseldia 

selcara elfelktif, selpelrti aselt, modal, atau 

pelnjualan. Rasio profitabilitas selbagai ukuran 

keluntungan bank (seltellah pajak) dibandingkan 

delngan modalnya (elkuitas). Selcara khusus, ini 

melmbandingkan laba selbellum pajak bank 

delngan jumlah kelkayaan yang dimilikinya 

sellama pelriodel waktu telrtelntu. Jika kondisi 

pelrusahaan dinilai baik atau melnunjukkan 

potelnsi imbal hasil di masa delpan, maka banyak 

invelstor yang akan melngalokasikan dananya 

untuk melmbelli saham pelrusahaan telrselbut 

selhingga melmbelrikan telkanan kel atas pada 

harga saham. Pelngukuran profitabilitas dapat 

dicapai mellalui pelmanfaatan relturn on capital 

(ROA). Relturn on Asselt (ROA) melngukur 

elfisielnsi pelrusahaan dalam melmanfaatkan 

selluruh aselt dasar untuk melnghasilkan 

keluntungan. 

Pelnellitian melngelnai pelngaruh profitabilitas 

telrhadap nilai pelrusahaan, delngan struktur 

modal selbagai variabell pelrantara. Pelnellitian 

difokuskan pada pelrusahaan manufaktur yang 

telrdaftar di Indonelsia pada tahun 2012 hingga 

2016. Telmuan melnunjukkan bahwa 

profitabilitas yang diukur delngan relturn on 

asselts (ROA) belrpelngaruh positif. Pelngaruhnya 

telrhadap komposisi sumbelr daya keluangan 

suatu pelrusahaan. Profitabilitas, likuiditas, dan 

struktur modal belrpelngaruh positif telrhadap 

nilai pelrusahaan. Namun hal ini belrtelntangan 

delngan telmuan yang belrpelndapat bahwa 

likuiditas dan struktur modal tidak belrpelngaruh 

telrhadap nilai pelrusahaan. Belrbelda delngan 

telmuan (Mayklisyani et al., 2023) melnunjukkan 

bahwa struktur modal, pelrtumbuhan 

pelrusahaan, ukuran pelrusahaan, dan 

profitabilitas melmiliki dampak pelnting dan 

melrugikan telrhadap nilai pelrusahaan. 

Pelnelrapan struktur modal sangat pelnting untuk 

melningkatkan nilai suatu pelrusahaan, karena 

secara langsung mempengaruhi produktivitas 

perusahaan dan posisi pasar dengan 

menentukan kebijakan pendanaannya. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa struktur modal 

memberikan pengaruh yang menguntungkan 

terhadap nilai suatu perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Lubis et al., 2017) 

menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara 

struktur modal dan nilai perusahaan (Wijaya & 

Fitriati, 2022). 

Analisis komprehensif bertajuk “Dampak 

Struktur Modal, Likuiditas, dan Solvabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan: Studi Empiris Pada 

30 Perusahaan Properti dan Real Estate yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019” 

dilakukan peneliti sebagai respon terhadap 

penelitian terdahulu yang mengidentifikasi 

adanya variasi. dalam hasil. Penelitian ini 

menyajikan rumusan masalah sebagai berikut: 

(1) Apakah profitabilitas perusahaan subsektor 
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properti dan real estate pada tahun 2019 

berpengaruh terhadap nilainya? (2) Apakah 

terdapat hubungan antara struktur modal 

dengan penilaian perusahaan subsektor properti 

dan real estate pada tahun 2019? (3) Apakah 

terdapat hubungan antara likuiditas dengan 

valuasi perusahaan subsektor properti dan real 

estate pada tahun 2019? (4) Apakah penilaian 

perusahaan subsektor properti dan real estate 

pada tahun 2019 mengandalkan profitabilitas, 

struktur permodalan, dan likuiditas? Tujuan 

penelitian adalah untuk menguji pengaruh 

profitabilitas terhadap penilaian perusahaan 

subsektor properti dan real estate pada tahun 

2019. (2) Untuk menilai pengaruh struktur 

modal terhadap penilaian perusahaan subsektor 

properti dan real estate perusahaan pada tahun 

2019. (3) Tujuannya adalah untuk menganalisis 

pengaruh likuiditas terhadap penilaian 

perusahaan sub sektor property dan real estate 

pada tahun 2019. (4) Tujuannya adalah untuk 

menganalisis bagaimana profitabilitas, struktur 

modal, dan Likuiditas mempengaruhi penilaian 

perusahaan properti dan real estate subsektor 

tersebut selama tahun 2019. Manfaat penelitian 

ini: (1) Penulis menyadari relevansi penelitian 

ini dalam meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang bagaimana profitabilitas, 

struktur modal, dan likuiditas mempengaruhi 

nilai sebuah perusahaan. Selain itu, ini 

meningkatkan kemampuan kognitif dan 

kemampuan memecahkan masalah, 

menjadikannya sangat berharga untuk 

implementasi di masa depan. (2) Tujuan 

penelitian ini adalah untuk membantu investor 

dalam memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai suatu perusahaan. Lebih 

jauh lagi, penelitian ini diharapkan mampu 

merevolusi penelitian investor hingga pada titik 

di mana profitabilitas tidak lagi menjadi satu-

satunya indikator utama. 

 

1.2 Tinjauan Pustaka  

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan metrik 

yang dapat digunakan untuk menilai 

signifikansi suatu perusahaan dari sudut 

pandang berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk investor yang menilai suatu 

perusahaan berdasarkan harga sahamnya 

(Mayklisyani et al., 2023). Memaksimalkan 

nilai perusahaan sama dengan memaksimalkan 

harga saham, yang sejalan dengan keinginan 

pemilik perusahaan karena hal ini menandakan 

peningkatan kekayaan pemegang saham. 

Dalam beberapa literatur, nilai 

perusahaan digambarkan dengan beberapa 

perhitungan, di antaranya:  

1. Price to Book Value (PBV) yaitu analisis 

korelasi antara nilai pasar saham suatu 

perusahaan dengan nilai sahamnya yang 

tercatat dalam laporan keuangannya.  

2. Market to Book Ratio (MBR) yaitu analisis 

harga pasar dan nilai buku saham. 

3. Price Earning Ratio (PER) yaitu harga yang 

bersedia diberikan oleh calon pembeli jika 

terjadi penjualan perusahaan.  

4. Tobin’s Q yaitu kapitalisasi pasar 

ditentukan dengan membandingkan nilai 

pasar suatu perusahaan yang terdaftar di 

pasar keuangan dengan nilai penggantian 

asetnya.  

Dalam studi ini, Price Book worth (PBV) 

digunakan sebagai metrik untuk menilai nilai 

perusahaan. PBV dipilih sebagai metrik untuk 

menilai nilai perusahaan karena 

pemanfaatannya yang konsisten dalam 

beberapa penelitian sebelumnya sebagai 

indikator nilai perusahaan yang dapat 

diandalkan. Selain itu, PBV dipilih sebagai 

instrumen pengukuran karena kemampuannya 

dalam menggambarkan nilai perusahaan secara 

akurat. Pemanfaatan metrik PBV (Price-to-

Book Value) untuk menilai nilai perusahaan 

dirasa cocok karena sifatnya sebagai 

pembanding antara harga saham dengan nilai 

buku saham. Harga saham akan naik jika terjadi 

peningkatan permintaan saham suatu 

perusahaan, hal ini dapat dipengaruhi oleh 

variabel-variabel seperti pembayaran dividen 

yang besar, pendapatan yang kuat, dan 

tingginya tingkat likuiditas dalam perdagangan 

saham. Persamaan untuk menentukan PBV 

adalah sebagai berikut:  

Price to book value = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas mengacu pada 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
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keuntungan secara konsisten sepanjang durasi 

tertentu. Laba sering kali dijadikan sebagai 

indikator kinerja suatu perusahaan. Pendapatan 

yang besar suatu perusahaan menunjukkan 

keberhasilannya yang kuat, sedangkan laba 

yang rendah menunjukkan sebaliknya. Selain 

berfungsi sebagai ukuran kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab 

keuangannya, pendapatan perusahaan juga 

berkontribusi terhadap perolehan laba 

perusahaan, yang mencerminkan prospek masa 

depannya. Laba sering kali diukur dalam 

berbagai konteks keuangan, termasuk 

penjualan, properti, dan ekuitas. Rasio ini biasa 

disebut dengan rasio profitabilitas. 

Studi empiris pada bisnis properti dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2015 hingga 2020 untuk menguji 

pengaruh struktur modal, likuiditas, dan 

solvabilitas terhadap nilai perusahaan. Manfaat 

yang tersedia antara lain: 

1.  Margin laba bersih/Net Profit Margin 

(NPM) 

2. Pengembalian atas Investasi/Return On 

Investment (ROI) 

3. Laba atas aset/Return On Asset (ROA) 

4. Pengembalian Ekuitas/Return On Equity 

(ROE) 

5. Laba per saham/Earning Per Share (EPS) 

Profitabilitas sebagai ukuran laba bersih 

yang dihasilkan dari kegiatan operasional 

perusahaan, yang sebagian dibagikan kepada 

pemegang saham sebagai dividen, sedangkan 

sisa laba dapat ditahan dan dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kinerja layanan. Definisi ini 

didukung oleh (Mayklisyani et al., 2023). Fokus 

penelitian ini adalah laporan nilai, khususnya 

return on assets (ROA).  

 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

Struktur Modal 

Struktur modal mengacu pada 

komposisi sumber daya keuangan suatu 

perusahaan, khususnya proporsi antara 

kelwajiban jangka panjang dan elkuitas 

pelmelgang saham yang melnjadi sumbelr 

pelmbiayaan bagi pelrusahaan.  

Struktur Modal dapat dinilai delngan 

melnggunakan Rasio Lelvelragel atau Rasio 

Solvabilitas. Rasio lelvelragel selbagai belrikut: 

rasio utang telrhadap total aselt, rasio utang 

telrhadap elkuitas, rasio elkuitas telrhadap aselt, 

rasio utang telrhadap elkuitas jangka panjang, 

cakupan utang aselt belrwujud, kelwajiban lancar 

telrhadap kelkayaan belrsih, kali bunga dipelrolelh, 

dan cakupan biaya teltap. 

Melskipun delmikian, pelnellitian ini 

melnggunakan Delbt to Total Asselts Ratio 

(DAR), suatu meltrik keluangan yang digunakan 

untuk melnilai proporsi aselt pelrusahaan yang 

didanai mellalui total utang. Rasio yang selmakin 

tinggi melnunjukkan selmakin belsar proporsi 

modal yang belrasal dari utang, yang kelmudian 

digunakan untuk belrinvelstasi pada aselt delngan 

tujuan melnghasilkan keluntungan bagi 

pelrusahaan. Pelrsamaan untuk melnghitung DAR 

adalah:  

 

De lbt to Total Asselts Ratio (DAR) 

 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 × 100 

 

Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah meltrik yang 

digunakan untuk melnilai kelmampuan 

pelrusahaan dalam melmelnuhi kelwajiban 

keluangan selgelra atau kelwajiban jangka pelndelk. 

Belrdasarkan delfinisi yang dibelrikan, suatu 

korporasi dianggap likuid jika mampu selgelra 

melmelnuhi kelwajiban keluangan jangka 

pelndelknya. Pelnellitian ini melnggunakan rumus 

rasio lancar untuk melngukur likuiditas. 

 

 

Currelnt Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

 

 

Kerangka konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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A. Pelngelmbangan Hipotelsis 

Dampak Profitabilitas telrhadap Pelnilaian 

Pelrusahaan. Profitabilitas melrupakan ukuran 

kelmampuan pelrusahaan dalam melmpelrolelh 

keluntungan dalam jangka waktu telrtelntu. 

Selbagaimana dikutip dalam Sadewo et al 

(2022), Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat 

melningkatkan nilai suatu pelrusahaan delngan 

cara melningkatkan nilainya. Selbagaimana 

dikutip dalam Tsabit & Wahjudi  (2022) 

melnelgaskan bahwa rasio profitabilitas 

melmbelrikan pelngaruh yang baik dan belsar 

telrhadap nilai suatu pelrusahaan. Belrdasarkan 

pelnellitian di atas, hipotelsis awal dapat 

diungkapkan selbagai belrikut: 

H1: Rasio profitabilitas belrpelngaruh positif 

signifikan telrhadap nilai pelrusahaan 

B. Pelngaruh Struktur Modal Telrhadap Nilai 

Pelrusahaan.  

Struktur modal melngacu pada alokasi 

spelsifik sumbelr daya keluangan di dalam suatu 

pelrusahaan. Struktur modal melmpunyai 

dampak melnguntungkan telrhadap nilai suatu 

pelrusahaan. Dalam penelitiannya, Paulus Tahu 

& Djoko Budi Susilo (2017) menemukan 

bahwa struktur modal, yang dinilai delngan rasio 

utang telrhadap elkuitas (DElR), melmiliki 

dampak yang pelnting dan melnguntungkan 

telrhadap nilai pelrusahaan. Belrdasarkan 

pelnellitian ini, hipotelsis tambahan dapat dibuat 

selcara khusus: 

H2: Struktur modal belrpelngaruh positif 

signifikan telrhadap nilai pelrusahan 

C. Pelngaruh Rasio Likuiditas Telrhadap Nilai 

Pelrusahaan 

Rasio likuiditas adalah meltrik keluangan 

yang melngukur kelmampuan pelrusahaan untuk 

melmelnuhi kelwajiban keluangan jangka 

pelndelknya dalam jangka waktu kurang dari satu 

tahun. Melnunjukkan bahwa pelningkatan 

substansial dalam likuiditas saham dapat 

melmbelrikan dampak yang pelnting dan 

melnguntungkan telrhadap nilai pelrusahaan 

selcara kelselluruhan. Hipotelsis keltiga dibuat 

belrdasarkan telmuan-telmuan di atas, khususnya: 

H3 : Rasio likuiditas belrpelngaruh positif 

signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. 

D. Pelngaruh Rasio Profitabilitas Struktur   

Modal, Likuiditas Telrhadap Nilai 

Pelrusahaan 

Nilai pelrusahaan melngacu pada harga 

saham yang harus dibayar invelstor saat 

mellakukan transaksi invelstasi. Dalam 

penelitiannya, Susanti & Miranti (2018) rasio 

profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas 

melmbelrikan pelngaruh yang pelnting dan 

melnguntungkan telrhadap nilai pelrusahaan. 

Kajian di atas melngarah pada rumusan hipotelsis 

kelelmpat, yaitu: 

H4: Profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas 

suatu pelrusahaan melmpunyai pelngaruh positif 

yang belsar telrhadap nilainya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Meltodologi pelnellitian yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah telknik relgrelsi linielr 

belrganda. Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melnguji hubungan antara variabell delpelndeln 

yaitu nilai pelrusahaan delngan variabell 

indelpelndeln yaitu rasio profitabilitas, struktur 

modal, dan likuiditas pada tahun 2019. Sampell 

pelnellitian telrdiri dari 30 pelrusahaan yang 

belropelrasi di selktor telrselbut. subselktor propelrti 

dan relal elstatel yang selluruhnya telrcatat di Bursa 

Elfelk Indonelsia pada tahun 2019. Sellanjutnya 

teltap belropelrasi sellama pelriodel pelnellitian. 

Sellain itu, hal ini juga belrlaku bagi pelrusahaan 

yang laporan keluangannya tellah diaudit dan 

belrakhir pada tanggal 31 Delselmbelr, selrta 

pelrusahaan yang labanya telrcatat seljak tahun 

2019 di Bursa Elfelk Indonelsia. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik  

A. Uji Normalitas (Normality) 

Tujuan uji normalitas dalam pelnellitian ini 

adalah untuk melngeltahui apakah variabell 

pelrancu atau relsidu dalam suatu modell relgrelsi 

melngikuti distribusi normal atau tidak. Pada uji 

K-S pelngambilan kelputusan didasarkan pada 

nilai signifikansi atau nilai probabilitas. Jika 

nilai ini lelbih belsar dari 0,05 atau 5 pelrseln, 

belrarti data melngikuti distribusi normal. 

Selbaliknya, jika nilainya kurang dari 0,05 atau 

5 pelrseln, belrarti data telrselbut tidak belrdistribusi 

normal. 

B. Uji Multikolinelaritas  

Tujuan uji multikolinelaritas dalam 

pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui ada 

tidaknya korellasi antar variabell indelpelndeln 

dalam modell relgrelsi. Dalam modell relgrelsi 
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optimal, variabell indelpelndeln tidak bolelh 

melnunjukkan hubungan. Jika telrdapat korellasi 

antar variabell belbas, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabell telrselbut tidak ortogonal. 

C. Uji Heltelroskeldastisitas  

Uji heltelroskeldastisitas dilakukan untuk 

melngeltahui apakah telrdapat disparitas varians 

relsidual antar pelngamatan yang belrbelda dalam 

suatu analisis relgrelsi. Homoskeldastisitas 

melngacu pada situasi di mana varian relsidu 

antar pelngamatan teltap konstan. Selbaliknya, 

heltelroskeldastisitas telrjadi keltika varians relsidu 

antar obselrvasi belrbelda-belda. Uji Gleljselr 

digunakan dalam pelnellitian ini untuk melnilai 

heltelroskeldastisitas. Pelngujiannya dilakukan 

delngan mellakukan analisis relgrelsi telrhadap 

nilai absolut relsidual telrhadap variabell 

indelpelndeln. Kelmungkinan signifikan dari 

pelngujian ini yaitu di atas 0,05 melnunjukkan 

tidak adanya heltelroskeldastisitas. 

D. Uji Autokorellasi  

Uji autokorellasi melnelntukan apakah 

telrdapat keltelrkaitan antara kelsalahan sisa 

pelriodel t delngan kelsalahan pelngganggu pelriodel 

t-1 dalam relgrelsi linielr. Modell relgrelsi yang 

idelal ditandai delngan tidak adanya autokorellasi. 

Autokorellasi dalam modell linielr dapat 

melnimbulkan bias pada hasil yang digambar, 

selhingga melngganggu modell. Jika nilai Chi-

Squarel Probability lelbih belsar dari 0,05 maka 

melnunjukkan bahwa modell relgrelsi tidak 

melnunjukkan autokorellasi. 

Uji Kellayakan Modell  

A. Uji Simultan (Uji F)  

Uji F dilakukan untuk melngeltahui apakah 

selcara kolelktif variabell indelpelndeln 

(profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas) 

melmpunyai pelngaruh signifikan telrhadap 

variabell delpelndeln (nilai pelrusahaan). Kritelria 

dalam uji F ini melmanfaatkan konselp 

probabilitas yaitu mellalui pelnggunaan statistik 

F. Apabila nilai kelmungkinan (F statistik) 

kurang dari 5%, maka variabell indelpelndeln 

melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap 

variabell delpelndeln. Namun jika nilai 

kelmungkinan (F statistik) mellelbihi 5%, hal ini 

melnunjukkan bahwa variabell indelpelndeln tidak 

melmpunyai pelngaruh selcara simultan telrhadap 

variabell delpelndeln. 

B. Uji Parsial (Uji t)  

Uji t digunakan untuk melnilai pelngaruh 

faktor-faktor indelpelndeln antara lain struktur 

modal, likuiditas, dan profitabilitas telrhadap 

variabell delpelndeln yaitu nilai pelrusahaan. Hasil 

relgrelsi diuji delngan melnggunakan taraf 

signifikansi α = 5%. Jika nilai probabilitas 

statistik t kurang dari 5%, maka variabell 

indelpelndeln dapat melmbelrikan pelngaruh yang 

belsar telrhadap variabell delpelndeln. Jika telmuan 

pelngujian hipotelsis dianggap signifikan, hal ini 

melnunjukkan bahwa hipotelsis altelrnatif (Ha) 

adalah melyakinkan dan dapat ditelrima dan 

divelrifikasi selcara ilmiah. Seldangkan faktor 

indelpelndeln dapat melmbelrikan dampak positif 

bila nilai koelfisielnnya lelbih dari 0, dan 

belrdampak nelgatif bila nilai koelfisielnnya 

kurang dari 0.  
C. Koelfisieln Deltelrminasi (Adjusteld R²) 

Koelfisieln deltelrminasi (R²) melngukur 

kapasitas modell untuk melnjellaskan fluktuasi 

variabell telrikat. Koelfisieln deltelrminasi (R²) 

belrkisar antara 0 hingga 1. Nilai R² yang kelcil 

atau melndelkati 0 melnunjukkan telrbatasnya 

daya pelnjellas variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln. Selbaliknya, nilai R² yang 

belsar atau melndelkati 1 melnunjukkan bahwa 

variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir selmua 

informasi yang dipelrlukan untuk melmpreldiksi 

variasi variabell delpelndeln. Karya Ghozali tahun 

2016. 

 

D.  Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

      Analisis relgrelsi dilakukan untuk melnilai 

keltelpatan fungsi relgrelsi dalam melmpreldiksi 

nilai riil. Pelnellitian ini melnggunakan analisis 

relgrelsi belrganda selbagai modell analisisnya 

karelna telrdapat lelbih dari dua variabell 

indelpelndeln. Analisis ini digunakan untuk 

melngeltahui hubungan pelngaruh struktur modal, 

likuiditas, dan profitabilitas telrhadap nilai suatu 

pelrusahaan. Pelrsamaan fungsi dinyatakan 

selbagai belrikut:  

PBV = α + β1DElR + β2CR + β3ROEl + e l 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Pelnellitian ini melnggunakan telknik 

analisis relgrelsi linielr belrganda untuk melnguji 

pelngaruh profitabilitas, struktur modal, dan 

likuiditas telrhadap nilai pelrusahaan. Dataselt 

yang digunakan dalam pelnellitian ini telrdiri dari 

30 sampell pelrusahaan relal elstatel yang telrdaftar 

di Bursa Elfelk Indonelsia pada tahun 2019.  

 

 

 



Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Empiris Pada 30 Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Pada Tahun 2019) (Patrick Richie Mahardhika, Azka Khairatun Hisan, Faiya Naziiha,  

Ahmad Rafif Asyakur, Nada Fat Hiyyah) 

56 

 

Uji Asumsi Klasik  

A. Uji Normalitas  

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Pe lnelntuan apakah suatu distribusi be lrdistribusi 

telratur atau tidak dilakukan de lngan 

melmbandingkan nilai probabilitas. JB 

mellakukan pelrhitungan delngan melnggunakan 

tingkat signifikansi 0,05 (5%). Nilai 

probabilitas yang lelbih belsar dari 0,05 untuk uji 

Jarquel-Be lra melnunjukkan normalitas, 

seldangkan nilai probabilitas yang kurang dari 

0,05 melnunjukkan kellainan. Kelmungkinan. 

Statistik JB selbelsar 0,114459 melnunjukkan 

bahwa relsidu melngikuti distribusi normal. 

B. Uji Multikolinelaritas 

Tabel 1. Hasil uji multikolinelaritas eviews 

Variablel 
Coelfficielnt 

Variancel 
Uncelntelreld VIF 

C 0.006878 3.006449 

Currelnt ratio 3.72El-08 1.555815 

DAR 6.54El-06 2.135195 

ROA 0.000122 1.719053 

Sumber: Data Diolah Peneliti 

Hasil uji multikolinelaritas ditampilkan pada 

kolom VF yang belrada di telngah tabell. Variabell 

Currelnt Ratio melmpunyai nilai VIF se lbe lsar 

1.077425, nilai DAR se lbe lsar 1.138274, dan 

nilai ROA selbelsar 1.119104. Karelna nilai VIF 

ke ltiga variabell belrada di bawah ambang batas 

10 atau 5 (banyak publikasi me lnyarankan 

maksimal 5), maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak telrdapat multikolinelaritas di antara keltiga 

variabell indelpelnde ln. Intinya, modell telrselbut 

tidak melmiliki multikolinelaritas.  

C. Uji Heltelroskidasitas  

Tabel 2. Hasil uji heltelroskidasitas 
 

F-statistic 1.778017 

Obs*R-square ld 5.106953 

Scale ld e lxplaineld SS 6.057069 

Prob. F(3,26) 0.1761 

Prob. Chi-Squarel(3) 0.1641 

Prob. Chi-Squarel(3) 0.1089 

Sumber: Data Diolah Peneliti 

Nilai probabilitas jika F-statistik (F hitung) 

lelbih dari 0,05 maka hipotelsis nol (H0) ditelrima 

yang melnunjukkan tidak adanya 

he ltelroskeldastisitas. Selbaliknya jika F-statistik 

kurang dari atau sama de lngan 0,05 maka 

hipotelsis nol ditolak selhingga melnunjukkan 

adanya heltelroskeldastisitas. Nilai F hitung yang 

dipelrolelh dari uji heltelroske ldastisitas selbelsar 

0,1761 mellelbihi taraf signifikansi (alpha). Olelh 

karelna itu, dapat disimpulkan bahwa uji 

hipotelsis melndukung hipote lsis nol (H0), yang 

melnunjukkan tidak adanya he ltelroskeldastisitas. 

D. Uji Autokorellasi 

Tabel 3. Hasil uji autokorelasi eviews 

F-statistic 0.961875 

Obs*R-square ld 3.344278 

Prob. F(3,23) 0.4275 

Prob. Chi-Squarel(3) 0.3415 

Sumber: Data Diolah Peneliti 

Nilai elstimasi F yang dilambangkan delngan F 

(3,23) melmpunyai nilai probabilitas selbelsar 

0,4275. Angka yang dipelrolelh melnunjukkan 

bahwa elstimasi F mellelbihi ambang batas alpha 

selbe lsar 0,05 (5%). Belrdasarkan hasil uji 

hipotelsis, hipotelsis nol (H0) ditelrima yang 

melnunjukkan tidak adanya autokorellasi. Olelh 

karelna itu, dapat disimpulkan bahwa modell 

telrselbut tidak telrpe lngaruh olelh autokorellasi. 

 
Uji Kelayakan Model  

Modell: 
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PBV = 0.365142 - 0.000286 (curent ratio) + 

0.000745 (DAR) + 0.038920 (ROA) + e 

Tabel 4. Hasil uji kelayakan 

Variablel 

Coelffici

elnt 

Std. 

Elrror 

t-

Statisti

c Prob.   

C 

0.36514

2 

0.0829

32 

4.4028

95 0.0002 

CURREl

NT 

RATIO 

-

0.00028

6 

0.0001

93 

-

1.4808

97 0.1507 

DAR 

0.00074

5 

0.0025

58 

0.2913

63 0.7731 

ROA 

0.03892

0 

0.0110

40 

3.5252

82 0.0016 

 

R-

squareld 

0.35028

2 

    Melan 

delpelndelnt var 

0.4606

67 

Adjustel

d R-

squareld 

0.27531

4 

    S.D. 

delpelndelnt var 

0.3077

39 

S.El. of 

relgrelssi

on 

0.26197

3 

    Akaikel info 

critelrion 

0.2824

16 

Sum 

squareld 

relsid 

1.78437

8 

    Schwarz 

critelrion 

0.4692

43 

Log 

likelliho

od 

-

0.23624

3 

    Hannan-

Quinn critelr. 

0.3421

84 

F-

statistic 

4.67244

6 

    Durbin-

Watson stat 

2.4845

30 

Prob(F-

statistic) 

0.00967

6 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti 

E. Uji F 

Jika nilai p uji F kurang dari 0,05, hal ini 

melnunjukkan bahwa elstimasi modell relgrelsi 

signifikan selcara statistik. Selbaliknya, jika 

nilai p lelbih belsar atau sama delngan 0,05, maka 

modell telrselbut tidak signifikan selcara statistik. 

Hasil uji F dapat dilihat nilai Prop (F-Statistic) 

selbelsar 0,009676 lelbih kelcil dari nilai alpha, 

melnunjukkan bahwa elstimasi modell relgrelsi 

telpat untuk melnjellaskan pelngaruh ROA, DAR, 

dan Currelnt Ratio telrhadap PBV. 

F. Uji T  

Jika p-valuel uji T lelbih kelcil dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan telrdapat hubungan yang 

signifikan antara variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln, belgitu pula selbaliknya. Nilai 

probabilitas. Nilai t untuk variabell currelnt ratio 

selbelsar 0,1507 mellelbihi ambang batas alpha. 

Olelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa 

variabell indelpelndeln yaitu Currelnt Ratio tidak 

melmpunyai pelngaruh yang belsar telrhadap 

variabell delpelndeln yaitu PBV. Nilai prop.t 

hitung untuk variabell DAR adalah 0,7731, 

mellampaui ambang batas alfa. Olelh karelna itu, 

variabell indelpelndeln DAR tidak melmbelrikan 

pelngaruh yang belsar telrhadap variabell 

delpelndeln PBV. Nilai prob.t untuk variabell 

ROA selbelsar 0,0016 lelbih kelcil dari nilai alpha. 

Hal ini melnunjukkan bahwa variabell 

indelpelndeln ROA melmpunyai pelngaruh yang 

signifikan selcara statistik telrhadap variabell 

delpelndeln PBV. Selhingga apabila ROA naik 

selbelsar 1 satuan maka nilai PBV naik selbelsar 

0.038920. 

G. Koe lfisieln Deltelrminasi 

Koelfisieln deltelrminasi dapat diukur delngan 

melnggunakan nilai R-Squarel atau Adjusteld R-

Squarel. Nilai Adjusteld R-Squarel digunakan 

untuk melngukur koelfisieln deltelrminasi dalam 

relgrelsi linielr belrganda. Tabell di atas 

melnampilkan nilai Adjusteld R-Squarel selbelsar 

0,275314. Angka telrselbut melnandakan bahwa 

variabell Currelnt Ratio, DAR, dan ROA selcara 

belrsama-sama melmbelrikan pelngaruh selbelsar 

27,5314% telrhadap variabell PBV. Rasio lancar, 

DAR, dan ROA selcara belrsama-sama 

melmbelrikan pelngaruh selbelsar 27,5314% 

telrhadap PBV. Selkitar 72,4686% sisanya 

dipelngaruhi olelh variabell tambahan yang tidak 

dimasukkan dalam modell relgrelsi. 

 

3.2 Pembahasan 

Dampak profitabilitas telrhadap pelnilaian 

suatu pelrusahaan 

Telmuan pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

variabell profitabilitas yang diukur delngan 

Relturn On Asselts (ROA) melmpunyai pelngaruh 

yang cukup belsar telrhadap nilai suatu 

pelrusahaan. Nilai profitabilitas signifikan 

selcara statistik pada lelvell 0,0016, belrada di 

bawah ambang batas 0,05. Sellain itu melmiliki 

koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,038920 yang 

melnunjukkan hubungan positif. Olelh karelna 

itu, anggapan bahwa “profitabilitas melmpunyai 

dampak positif yang belsar telrhadap nilai 

pelrusahaan selktor propelrti dan relal elstatel yang 

telrdaftar di BElI” te lrkonfirmasi. Dampak 

struktur modal telrhadap pelnilaian suatu 

pelrusahaan 

Telmuan pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa variabell Struktur Modal yang diukur 
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delngan Delbt To Asselt Ratio (DAR) tidak 

melmbelrikan pelngaruh yang signifikan selcara 

statistik telrhadap nilai pelrusahaan. Koelfisieln 

nilai struktur modal selbelsar 0,00074 dan nilai 

signifikansinya selbelsar 0,7731 lelbih belsar dari 

0,05. Olelh karelna itu, anggapan bahwa 

“struktur modal melmpunyai pelngaruh positif 

yang belsar telrhadap nilai pelrusahaan selktor 

propelrti dan relal elstatel yang telrdaftar di BElI” 

tidaklah telrbukti.  

Dampak likuiditas telrhadap pelnilaian suatu 

korporasi. 

Telmuan pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa variabell likuiditas, yang dinilai delngan 

Currelnt Ratio, tidak melmbelrikan pelngaruh 

yang signifikan selcara statistik telrhadap nilai 

suatu pelrusahaan. Likuiditas melmiliki nilai 

signifikansi statistik selbelsar 0,1507, lelbih belsar 

dari ambang batas 0,05. Sellain itu, melmiliki 

koelfisieln relgrelsi selbelsar -0,000286. Olelh 

karelna itu, anggapan bahwa “Likuiditas 

melmpunyai dampak positif yang cukup belsar 

telrhadap nilai pelrusahaan selktor propelrti dan 

relal elstatel yang telrdaftar di BElI” tidaklah 

telrbukti.Dampak belrsamaan dari profitabilitas, 

struktur modal, dan likuiditas telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

Telmuan pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa variabell X1, delngan delmikian, 

melndukung ditelrimanya hipotelsis bahwa 

“Profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas 

selcara belrsama-sama melmbelrikan pelngaruh 

yang signifikan telrhadap pelnilaian pelrusahaan 

propelrti dan relal elstatel yang telrdaftar di BElI.” 

Telmuan pelnellitian melnunjukkan bahwa nilai R-

squarel selbelsar 0,275314 melnunjukkan bahwa 

variabell indelpelndeln dalam modell pelrsamaan di 

atas mampu melnyumbang 27,5314% variasi 

variabell delpelndeln. 

Penelitian Wibowo & Khoirudin (2022) 

menyatakan variabel makroekonomi sangat 

penting dalam menyoroti transaksi di pasar 

modal khususnya pada fluktuasi indeks harga 

saham gabungan, temuan tersebut memberikan 

hasil yang masih perlu dicermati oleh 

pengambil kebijakan. Di satu sisi, suku bunga 

dan inflasi harus tetap terkendali. Selain itu, 

ekspor juga harus ditingkatkan untuk 

meningkatkan transaksi di pasar modal, devisa 

dan menjaga nilai tukar rupiah bagi Indonesia 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Pada tahun 2019, rasio profitabilitas 

melmpunyai dampak yang signifikan dan 

melnguntungkan telrhadap nilai pelrusahaan yang 

belropelrasi di sub-selktor propelrti dan relal elstatel. 

Hal ini ditunjukkan olelh signifikansi statistik 

selbelsar 0,0016, yang lelbih kelcil dari ambang 

batas yang ditelrima selcara umum yaitu 0,05. 

Sellain itu telrdapat koelfisieln relgrelsi selbelsar 

0,038920. Pada tahun 2019, struktur 

pelrmodalan pelrusahaan sub-selktor propelrti dan 

relal elstatel melmpunyai dampak buruk yang 

signifikan telrhadap nilai pelrusahaan selcara 

kelselluruhan. Koelfisielnnya selbelsar 0,00074 dan 

nilai signifikansinya selbelsar 0,7731 lelbih belsar 

dari 0,05. 

Pada tahun 2019, kelbelradaan aselt likuid 

yang melmadai melmpunyai dampak melrugikan 

yang signifikan telrhadap nilai kelselluruhan 

pelrusahaan yang belrgelrak di sub-selktor propelrti 

dan relal elstatel. Hasil telrselbut ditunjukkan 

delngan nilai p-valuel selbelsar 0,1507 lelbih belsar 

dari tingkat signifikansi 0,05, dan koelfisieln 

relgrelsi selbelsar -0,000286. Profitabilitas, 

struktur modal, dan likuiditas selcara belrsama-

sama melmbelrikan pelngaruh yang cukup belsar 

telrhadap nilai suatu pelrusahaan. Hal ini 

ditunjukkan delngan nilai signifikansi selbelsar 

0,009676 lelbih kelcil dari 0,05. Telmuan 

pelnellitian melnunjukkan bahwa nilai R-squarel 

selbelsar 0,275314 melnunjukkan bahwa variabell 

indelpelndeln dalam modell pelrsamaan di atas 

mampu melnyumbang 27,5314% variasi 

variabell delpelndeln. 

 

Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan 

selbellumnya, ada belbelrapa saran yang dapat 

dibelrikan selbagai belrikut. 

1. Pelrusahaan harus melmprioritaskan analisis 

kapasitas melnghasilkan keluntungan dan 

struktur organisasi untuk melmelnuhi 

tanggung jawab keluangan langsung dan 

melningkatkan nilai pelrusahaan selcara 

kelselluruhan. Telrdapat bisnis industri 

propelrti yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indonelsia untuk pelriodel 2019. 

2. Pelnelliti masa delpan harus melmasukkan 

atau melngganti belrbagai aspelk yang dapat 
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melmpelngaruhi nilai pelrusahaan, selpelrti 

kelsukselsan finansial. Invelstigasi 

sellanjutnya dapat melningkatkan 

keltelrbatasan pelnellitian ini delngan 

melnambah ukuran sampell dan melmpelrluas 

durasi pelngumpulan data untuk 

melnghasilkan hasil yang lelbih 

komprelhelnsif. 
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